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Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi hubungan antara parent attachment dan peer attachment dengan agresivitas pada 
remaja di SMK Saraswati Salatiga. Penelitian ini dilakukan pada 182 siswa SMK Saraswati 
Salatiga, kelas XI dan berjenis kelamin laki-laki dengan menggunakan teknik sampel 
purposive sampling. Metode penelitian yang dipakai dalam pengumpulan data Parent 
Attachment dan Peer Attachment dengan metode skala, yaitu skala Inventory of Parent and 
Peer Attachment-Revised (IPPA-R). Skala IPPA ini semula disusun oleh Armsden and 
Greenberg (1987), kemudian direvisi kembali oleh Gullone dan Robinson (2005). Sedangkan 
untuk mengetahui tingkat agresivitas digunakan alat ukur Aggression Questionnaire miliki 
Buss & Perry (1992).  Teknik analisa data yang dipakai adalah teknik korelasi Spearman dan 
multiplekorelas (korelasi berganda). Hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi r= -0.394 
dengan sig. 0.000 (P < 0.05). menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara 
Parent Attachment dengan Agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. Kemudian 
Hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi r= -0.096 dengan sig. 0.098 (P < 0.05). yang 
menjelaskan bahwa tidak ada hubungan negatif signifikan antara Peer Attachment dengan 
Agresivitas pada remaja di SMK Saraswati salatiga. Kemudian hasil analisis multiplekorelasi 
diperoleh koefisien korelasi R= 0.395 dengan sig. 0.000  (P < 0.05). Hasil tersebut 
menunjukkan adanya hubungan yang stimultan antara parent attachment dan peer attachment 
dengan agresivitas pada remaja di SMK Saraswati salatiga. Dua variabel bebas pada 
penelitian ini yaitu Parent Attachment dan Peer Attachment berkontribusi sebesar 15.6% 
terhadap munculnya perilaku agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga dapat 
disebabkan oleh faktor diluar dari dua variabel bebas pada penelitian ini. 






This research is a correlational study aimed to determine the significance of the relationship 
between parent and peer attachment attachment with aggressiveness in adolescents in 
vocational Saraswati Salatiga. This study was conducted on 182 Saraswati vocational 
students Salatiga, a class XI and gender to male using purposive sampling technique. The 
research methods used in data collection Attachment Parent and Peer Attachment with the 
method of scale, the scale of the Inventory of Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R). 
IPPA scale was originally drafted by Armsden and Greenberg (1987), and then revised again 
by Gullone and Robinson (2005). As forknowing the level of aggressiveness used measuring 
devices have aggression Questionnaire Buss & Perry (1992). Data analysis technique used is 
the technique and multiplekorelas Spearman correlation (correlation). The results obtained 
by the correlation coefficient r = -0394 with sig. 0.000 (P <0.05). explaining that there is a 
significant negative relationship between Parent Attachment with aggressiveness in 
adolescents in vocational Saraswati Salatiga. Then the result showed that the correlation 
coefficient r = -0096 with sig. 0.098 (P <0.05). explaining that there is no significant  
negative relationship between Peer Attachment with aggressiveness in adolescents in 
vocational Saraswati salatiga. Then the analysis results multiplekorelasi correlation 
coefficient R = 0395 with sig. 0000   (P <0.05). These results indicate that stimultan 
relationship between parent and peer attachment attachment with aggressiveness in 
adolescents in vocational Saraswati salatiga. Two independent variables in this study is 
Attachment Parent and Peer Attachment contribute 15.6% against the emergence of 
aggressive behavior in adolescents in vocational Saraswati Salatiga can be caused by factors 
outside of the two independent variables in this study.  






Aksi-aksi kekerasan atau perilaku agresivitas baik individual maupun massal 
yang melibatkan kalangan remaja merupakan berita harian yang kerap dimuat di media 
massa, baik media cetak maupun media elektronik. Perilaku agresivitas dapat terjadi 
dimana saja, seperti di jalan-jalan, di sekolah, bahkan di kompleks-kompleks 
perumahan. Perilaku agresivitas dapat berupa kekerasan verbal (mencaci maki) maupun 
kekerasan fisik (memukul, meninju, dll), (Aisyah, 2010). Menurut Komnas 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) jumlah tawuran pelajar tahun 2011 tercatat 
sebanyak 339 kasus dan memakan korban jiwa 82 orang. Tahun sebelumnya jumlah 
tawuran antar pelajar sebanyak 128 kasus. Hingga September 2012 terjadi 86 kali 
tawuran antar pelajar dengan 26 korban meninggal.  
National News (2015) mencatat bahwa nyaris terjadi tawuran antara SMK 
Saraswati Salatiga dengan SMK Muhammadiyah Salatiga pada tanggal 13 November 
2015, kejadian itu dipicu pada saat siswa SMK Saraswati sedang menumpangi angkutan 
umum sepulang sekolah secara tiba-tiba diserang dan dilempari batu oleh sekelompok 
remaja SMK Muhammadiyah, kejadian ini menyebabkan seorang pelajar SMK 
Saraswati mengalami luka dibagian perutnya. Tidak terima dengan rekannya yang 
terluka, tidak kurang dari 48 siswa SMK Saraswati memutuskan untuk turun kejalanan 
untuk membalas perlakuan siswa SMK Muhammadiyah. Selain itu, pada tanggal 19 
November 2016 telah terjadi tawuran antar siswa SMK Kristen Salatiga dengan SMK 
Saraswati Salatiga (Media elektronik, Lintas Solo), dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh penulis pemicu tawuran antar pelajar ini diperkirakan karena salah satu 





Perilaku agresivitas yang terjadi dan dialami oleh remaja dapat dipengaruhi juga 
dengan adanya perubahan kondisi emosi remaja. Perubahan emosi pada remaja terjadi 
lebih cepat, dengan adanya perubahan emosi sebagian besar remaja bersifat ambivalen 
terhadap setiap perubahan. Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi 
mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya, hal tersebutlah yang dapat 
mengakibatkan terjadinya perilaku agresivitas pada remaja (Hurlock, 2002). 
Menurut Buss (dalam Krahé, 2005) agresivitas merupakan sebuah respons yang 
mengantarkan stimulus ’beracun’ kepada makhluk hidup lain. Agresivitas manusia tidak 
muncul sebagai adaptasi khusus untuk menangani masalah tertentu tetapi muncul 
sebagai sebuah adaptasi untuk menangani sejumlah masalah yang berkaitan untuk 
kelangsungan hidup manusia. Agar perilaku seseorang memenuhi kualifikasi 
agresivitas, perilaku itu harus dilakukan dengan niat menimbulkan akibat negatif 
terhadap targetnya dan sebaliknya, menimbulkan harapan bahwa tindakan itu akan 
menghasilkan sesuatu. Spesifikasi ini mengesampingkan perilaku yang mengakibatkan 
sakit atau cidera yang terjadi di luar kehendak, misalnya yang terjadi secara kebetulan 
atau akibat kecerobohan atau akibat ketidakcocokan. 
Baron dan Byrne (2005) menjelaskan definisi agresivitas adalah sebuah tingkah 
laku yang diarahkan kepada tujuan menyakiti makhluk hidup lain yang ingin 
menghindari perilaku semacam itu. Kemudian Buss dan Perry (1992) yang menyatakan 
bahwa perilaku agresivitas adalah tindakan untuk menyakiti orang lain, untuk 
mengekspresikan perasaan negatifnya seperti permusuhan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Buss dan Perry (1992) berpendapat bahwa ada 4 dimensi agresivitas yang 
biasa dilakukan individu yaitu, a). Agresifitas Fisik, yaitu tindakan yang dilakukan 





motorik dalam bentuk fisik. b). Agresifitas verbal, yaitu komponen perilaku motorik 
seperti : menyakiti dan melukai orang lain melalui verbalis, misalnya memaki, 
mengejek, membentak. c). Anger (kemarahan), merupakan suatu bentuk reaksi berupa 
dorongan fisiologis sebagai tahap persiapan agresi. d). Hostility (Agresivitas yang 
tersebunyi), yaitu tergolong kedalam agresi covert (tidak kelihatan). Hostility mewakili 
komponen kognitif yang terdiri dari kebencian seperti cemburu dan iri terhadap orang 
lain, dan kecurigaan seperti adanya ketidakpercayaan, kekhawatiran 
Tindakan agresivitas dapat ditujukan kepada orang lain yang menjadi sasaran dari 
tingkah laku tersebut. Sisi negatif dari tindakan agresivitas disebut dengan tindak 
kekerasan (violence), yang lebih berpusat pada perampasan hak-hak atau kesadaran diri 
orang lain (Harvey & Smith dalam Palinoan 2015). Syukmawati (2014) menjelaskan 
bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya agresivitas 
diantaranya, a). Kepribadian b). Hostile Attributional Bias c). Frustasi d). Kekerasan 
pada media e). Kondisi lingkungan. f). Parent Attachment. g). Peer Attachment. Dari 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas yang telah disebutkan, maka 
peneliti memutuskan untuk mengangkat dua faktor yaitu Parent Attachment dan Peer 
Attachment sebagai variabel bebas dalam penelitian ini.   
Berk (2012) mendefinisikan attachment sebagai sebuah ikatan afeksi kuat yang 
seseorang miliki dengan orang tertentu dalam hidupnya sehingga membuatnya merasa 
senang bila berinteraksi dengan mereka dan nyaman bila mereka berada di dekatnya di 
masa-masa tertekan. Sedangkan Santrock (2007) menyatakan bahwa attachment sebagai 
bentuk perilaku seseorang untuk mencapai atau mempertahankan kedekatan dengan 
beberapa individu yang berbeda baik keluarga ataupun lingkungan sekitar. Para ahli 





perkembangan Amerika Mary Ainsworth (1979) menyatakan bahwa kelekatan yang 
aman di masa bayi penting bagi perkembangan. 
Pendapat Santrock (2007) menyatakan bahwa attachment dapat dicapai dengan 
adanya pengaruh dari keluarga (parent attachment) maupun lingkungan sekitar. 
Armsden dan Greenberg (2005) mengemukakan bahwa Parent Attachment merupakan 
sebuah ikatan orangtua dan anak yang dinampakkan dari adanya trust, communication, 
rendahnya alienation sehingga menumbuhkan rasa aman pada anak. Beberapa hasil 
penelitian menunjukan bahwa parent attachment secara signifikan dapat berhubungan 
dengan usia, depresi, dan agresisivitas. penelitian tersebut menyimpulkan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan antara Parent Attachment terhadap agresivitas pada remaja 
(Syukmawati, 2014). Remaja yang memiliki tingkat parent attachment tinggi akan 
menunjukkan tingkat agresivitas dan depresi yang rendah begitupun sebaliknya (Laible, 
Carlo, & Raffaelli, 1999).  
Menurut Armsden dan Greeenberg dalam Gullone & Robinson (2005) terdapat 3 
aspek dalam parent attachment yaitu trust, communication, dan rendahnya alienation. 
Armsden dan Greeenberg (1787) mengatakan bahwa remaja dikatakan memiliki 
attachment dengan orangtuanya ketika terdapat tingkat saling pengertian dan 
menghormati yang tinggi antara anak dan orangtua serta terjadi kualitas komunikasi 
yang baik di dalam keluarga dan kurangnya perasaan marah dan keterasingan antar 
pribadi yang terjadi antara orangtua dan anak. 
Ketika memasuki usia remaja, individu cenderung membentuk ikatan lebih erat 
dengan teman sebayanya. Ikatan lebih erat dengan teman-teman terbentuk karena 
adanya jalinan komunikasi yang baik (Armsden & Greenberg, 2007). Pada usia remaja, 





nasihat kepada teman sebayangya ketika mereka merasa membutuhkannya (Barrocas, 
2009) selain komunikasi, kepercayaan juga merupakan suatu produk dari suatu 
hubungan yang kuat, dimana kedua belah pihak merasa bisa saling bergantung satu 
sama lain (Armsden & Greenberg, 2007). Kelekatan dengan teman sebaya (peer 
attachment) dapat menjadi sumber keamanan psikologis (Armsden & Greenberg, 2007). 
Teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja (siswa) mempunyai peranan 
penting bagi perkembangan kepribadiannya, salah satunya untuk mengembangkan 
identitas diri serta mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal dalam 
pergaulan dengan kelompok teman sebaya. Dalam berkelompok remaja 
mempertimbangkan persamaan usia, persamaan keinginan, persamaan minat serta 
tujuan yang sama 
Hasil penelitian di atas bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Aisyah, 2010) yang menyebutkan bahwa pengaruh subkultural dapat mempengaruhi 
munculnya agresivitas pada remaja. Dalam konteks pengaruh subkultural ini sumber 
agresi adalah komunikasi atau kontak langsung yang berulang kali terjadi antar sesama 
anggota masyarakat di lingkungan remaja tinggal. Mengingat kondisi remaja yang 
cenderung berkelompok, maka teman sebaya berperan juga dalam mewarnai perilaku 
remaja yang bersangkutan. Selain itu penelitian yang dilakuakan oleh Sarwasih (2013) 
menyatakan bahwa penyebab utama 60 orang remaja mengalami ketegangan dan 
masalah yang ada berasal dari hubungan dengan teman dan keluarga.  
Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu dan berangkat dari fenomena yang 
terjadi di masyarakat sekitar, penulis ingin mengetahui tentang hubungan antara parent 
attachment dan peer attachment terhadap agresivitas pada remaja di SMK Saraswati 





terhadap agresivitas pada remaja. Pertanyaan inilah yang menarik bagi penulis dan akan 




























A. Perilaku Agresivitas 
Buss dan Perry (1992) yang menyatakan bahwa perilaku agresivitas adalah 
tindakan untuk menyakiti orang lain, untuk mengekspresikan perasaan negatifnya 
seperti permusuhan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Buss dan 
Perry (1992), berpendapat bahwa ada 4 dimensi perilaku agresivitas yang biasa 
dilakukan individu yaitu : 
1) Agresivitas Fisik, yaitu tindakan yang dilakukan untuk melukai, menyakiti, 
mengganggu atau membahayakan orang lain melalui respons motorik dalam 
bentuk fisik.  
2) Agresivitas verbal, yaitu komponen perilaku motorik seperti : menyakiti dan 
melukai orang lain melalui verbalis, misalnya memaki, mengejek, 
membentak.  
3) Anger (kemarahan), merupakan suatu bentuk reaksi berupa dorongan 
fisiologis sebagai tahap persiapan agresi. Beberapa bentuk anger adalah 
perasaan marah, kesal, sebal, dan bagaimana mengontrol hal tersebut.  
4) Hostility (Agresivitas yang tersebunyi), yaitu tergolong kedalam agresi 
covert (tidak kelihatan). Hostility mewakili komponen kognitif yang terdiri 
dari kebencian seperti cemburu dan iri terhadap orang lain, dan kecurigaan 
seperti adanya ketidakpercayaan, kekhawatiran. 
Menurut Syukmawati (2014), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 







1) Hostile Attributional Bias 
Atribusi yang berperan pada reaksi kita terhadap orang lain, terutama pada 
provokasi nyata yang mempengaruhi perilaku agresi.  
2) Frustasi 
Frustasi adalah situasi di mana individu terhambat atau gagal dalam usaha 
mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya atau mengalami hambatan 
untuk bebas bertindak dalam rangka mencapai tujuan. Frustasi bisa 
mengarahkan individu pada perilaku agresif karena frustasi bagi individu 
merupakan situasi yang tidak menyenangkan dan ingin dihindarinya 
dengan berbagai cara, termasuk cara agresif. 
3) Kekerasan pada media 
Makin banyak film atau program televisi dengan kandungan kekerasan 
yang ditonton partisipan pada saat kanak-kanak makin tinggi tingkat agresi 
mereka ketika remaja. 
4)  Kondisi lingkungan 
Rasa sesak berjejal/suasana yang ramai juga dapat memicu seseorang 
bertindak agresi. Pernyataan tersebut diperkuat dengan beberapa 
peneliatan yang menyatakan bahwa di daerah perkotaan yang padat 
penduduk selalu lebih banyak terjadi kejahatan dan kekerasan serta serta 
peningkatan agresivitas di daerah yang sesak (Sarwono, 2002). 
5) Parent Attachment  
Penelitian dalam Journal of Youth and Adolescence (2000) menunjukan 
bahwa attachment pada orangtua signifikan berhubungan dengan usia, 





menunjukan tingkat agresi dan depresi yang rendah begitupun sebaliknya 
(Laible, Carlo & Raffaelli, 1999). Penelitiam lainya yang dilakukan oleh 
(Gallarin & Arbiol (2012) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
agresivitas pada remaja adalah parenting practices, (praktek pengasuhan) 
dan attachment (kelekatan) orangtua.  
6) Peer Attachment 
Ketika usia remaja, individu akan membentuk ikatan lebih erat dengan 
teman sebayanya. Ikatan lebih erat dengan teman-teman terbentuk karena 
adanya jalinan komunikasi yang baik. Pada usia remaja, individu 
cenderung mencari kedekatan dan kenyamanan dalam bentuk saran atau 
nasihat kepada teman sebayanya ketika mereka merasa membutuhkannya 
(Rasyid, 2012). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa attachment 
teman sebaya secara signifikan berhubungan dengan simpati, depresi dan 
agresivitas. Sarwono (2012) menyatakan bahwa fenomena agresivitas 
seperti halnya tawuran yang melibatkan remaja dipengaruhi oleh keinginan 
untuk membela teman sebayanya.  
 
B. Parent Attachment 
Armsden dan Greenberg mengemukakan pendapatnya mengenai Parent 
Attachment, yaitu adanya ikatan orangtua dan anak yang dinampakkan dari adanya 
trust, communication, rendahnya alienation sehingga menumbuhkan rasa aman pada 
anak. Terdapat tiga aspek dalam parent attachment menurut (Armsden dan 





1) Trust yang mengacu pada adanya kepercayaan remaja sehingga orangtua 
dapat memahami dan menghormati kebutuhan dan keinginan mereka. 
2) Comunication yang mengacu pada adanya persepsi remaja pada orangtua 
yang sensitif dan tanggap terhadap kondisi emosional mereka dan menilai 
tingkat dan kualitas keterlibatan dan komunikasi verbal. 
3) Rendahnya alienation sehingga menumbuhkan rasa aman pada anak : 
mengacu pada kurang adanya perasaan isolasi, kemarahan, pengalaman 
keterpisahan yang dialami oleh remaja dalam hubungan kelekatan dengan 
orangtua. 
 
C. Peer Attachment 
Kelekatan dengan teman sebaya (peer attachment) merupakan suatu 
hubungan seorang individu saat remaja dengan teman sebayanya yang dapat 
menjadi sumber keamanan psikologis (Armsden & Greenberg, 2007). Armsden dan 
Greenberg (2005) mengatakan bahwa terdapat tiga aspek dalam peer attachment itu 
sendiri, yaitu : 
1)  Trust yang mengacu adanya kepercayaan remaja sehingga teman sebaya 
dapat memahami dan menghormati kebutuhan dan keinginan mereka. 
4) Comunication yang mengacu pada adanya persepsi remaja pada teman 
sebaya yang sensitif dan tanggap terhadap kondisi emosional mereka dan 
menilai tingkat dan kualitas keterlibatan dan komunikasi verbal. 
5) Rendahnya alienation sehingga menumbuhkan rasa aman, mengacu pada 
kurang adanya perasaan isolasi, kemarahan, pengalaman keterpisahan yang 






Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
1) Terdapat hubungan stimultan antara parent attachment dan peer attachment dengan 
agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. 
2) Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara parent attachment dengan 
agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. Makin tinggi parent 
attachment maka semakin rendah agresivitas pada remaja. 
3) Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara peer attachment dengan 
agresivitas pada remaja di SMK Saraswwati. Makin tinggi peer attachment maka 

















A. Jenis Penelitian 
Variabel-variabel yang akan dilibatkan dalam penelitian ini adalah : 
a. Varibel bebas (X) : Parent Attachment dan Peer Attachment 
b. Variabel tergantung (Y) : Agresivitas 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh siswa SMK Saraswati. 
Sampel  
Dalam penelitian ini penulis menerapkan teknik Purposive Sampling dalam 
pengambilan sampel. Oleh karena itu, sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 
XI di SMA Saraswati kota salatiga dan berjenis kelamin laki-laki. 
C. Alat Ukur Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga skala Psikologi yaitu 
diantaranya, skala parent attachment, skala peer attachment dan skala agresivitas. 
1. Skala Parent Attachment dan Peer Attachment 
Data Parent Attachment dan Peer Attachment diungkapkan dengan 
menggunakan skala Inventory of Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R). 
Skala IPPA ini semula disusun oleh Armsden and Greenberg (1987), 
berdasarkan aspek yang diungkapkan oleh Armsden and Greenberg (1987) yaitu 
trust (Kepercayaan), communication (Komunikasi),  alienation (Keterasingan). 
Skala ini direvisi kembali oleh Gullone dan Robinson (2005) agar dapat 
digunakan untuk melihat attachment subjek yang berusia dibawah 18 tahun. 
Skala ini terdiri dari 2 subskala yang didalamnya dari masing-masing 28 aitem 





Pada subskala untuk mengukur Parent Attachment, peneliti membagi 
aitem pernyataan sejumlah 11 aitem untuk menjawab aspek trust (Kepercayaan), 
8 aitem untuk menjawab aspek communication (Komunikasi), dan 9 aitem untuk 
menjawab aspek alienation (Keterasingan). Sama halnya, untuk mengukur Peer 
Attachment peneliti membagi sejumlah aitem untuk 3 aspek yaitu, 7 aitem untuk 
menjawab aspek trust (Kepercayaan), 12 aitem untuk menjawab aspek 
communication (Komunikasi), dan 6 aitem untuk menjawab aspek alienation 
(Keterasingan). Pilihan jawaban Sangat sesuai (SS) dengan nilai 4, Sesuai (S) 
dengan nilai 3, Tidak sesuai (TS) dengan nilai 2, Sangat tidak sesuai (STS) 
dengan nilai 1, dan sebalikya pada aitem unfavorable Penilaian skala ini adalah 
semakin tinggi skor yang diperolah, maka Parent Attachment maupun Peer 
Attachment baik. 
Pada skala Parent Attachment (Tabel 1) aitem gugur sebanyak 5 aitem 
sehingga menyisahkan 23 aitem dengan total correlation bergerak antara 0,3328 
sampai 0,655 dengan alfa cronbach sebesar 0,889. Kemudian pada skala Peer 
Attachment (Tabel 2) aitem gugur sebanyak 4 aitem sehingga menyisahkan 21 
aitem dengan total correlation bergerak antara 0,376 sampai 0,732 dengan alfa 



















Nomor Aitem Jumlah 
Aitem 
Valid Fav Unfav 
1. Trust,  
Individu merasa di dalam 
hubungannya dengan orangtua 
terdapat sikap saling pengertian  
1, 4, 8, 16, 
21,  
10*, 22, 25, 
27 
10 
Terciptanya sikap saling 
menghormati antara individu 
dengan orangtua 
2, 24  - 
2 Communication  
Individu dan orangtua 
mempunyai kualitas komunikasi 
lisan yang baik  
6, 13, 14, 17, 
20, 26 
5, 9* 7 
3 Alienation  
Perasaan marah yang dimiliki 
oleh individu 
23, 28 
11*, 12, 18, 
19 
6 Keterasingan yang dirasakan 
individu dalam hubungannya 
dengan orangtua 
- 3, 15*, 7* 
Total  23 
*(aitem yang gugur) 
Tabel 2 









1. Trust,  
Individu merasa di dalam 
hubungannya dengan teman 
sebaya terdapat sikap saling 
pengertian  
6, 17, 20, 24 - 
7 
Terciptanya sikap saling 
menghormati antara individu 
dengan teman sebaya 
8, 13, 21 - 
2 Communication  
Individu dan teman sebaya 
mempunyai kualitas 
komunikasi lisan yang baik  
1, 2, 3, 7, 
12, 14, 15, 
16, 19, 25 
10*, 11* 10 
3 Alienation  
Perasaan marah yang dimiliki 
oleh individu 
- 18*,23 
4 Keterasingan yang dirasakan 
individu dalam hubungannya 
dengan teman sebaya 
- 
4, 5, 9, 
22* 
Total  21 





2. Skala Agresivitas 
Untuk mengukur agresivitas pada penelitian ini menggunakan alat ukur 
Aggression Questionnaire yang dikemukakan oleh Buss dan Perry (1992). Alat 
ukur ini terdiri dari empat aspek didalam  yaitu a.) Agresi Verbal,  b.)Agresi Fisk, 
c.) Kemarahan, dan d.) Permusuhan. Dengan total aitem sebanyak 29 aitem.  
Dengan empat pilihan jawaban yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Sistem penilaian pada skala ini, aitem favorable 
diberi nilai 4 untuk Sangat Sesuai (SS), nilai 3 untuk Sesuai (S), nilai 2 untuk Tidak 
Sesuai (TS) dan nilai 1 untuk Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan untuk aitem 
unfavorable adalah kebalikannya nilai 1 untuk Sangat Sesuai (SS), nilai 2 untuk 
Sesuai (S), nilai 3 untuk Tidak Sesuai (TS) dan nilai 4 untuk Sangat Tidak Sesuai 
(STS).  
Pengujian dilakukan sebanyak dua kali dan menyisakan aitem sebanyak 21 
aitem dengan item total correlation bergerak antara 0,308 sampai 0,609. Hasil uji 















Sebaran Nomor Aitem Valid dan Gugur Skala Agresivitas 
*(aitem yang gugur) 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson 
dan Multiplekorelasi (korelasi berganda). Keseluruhan analisis data pada 



















perlawanan fisik kepada orang 
lain ketika merasa tidak aman. 
2, 5, 8, 11, 







perlawanan verbal kepada orang 
lain ketika merasa tidak aman. 






ketika merasa tertekan. 
19, 23, 28 - 
7 
Individu mampu menyadari 
memahami perasaanya ketika 
merasa marah. 





emosi negatif di dalam dirinya. 
3*, 7, 10*, 









Uji Asumsi  
Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya korelasi negatif antara Parent Attachment dan Peer Attachment 
dengan Agresivitas Pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. Uji asumsi yang dilakukan 
terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji Normalitas  
Tabel 4 
Uji normalitas Parent Attachment dan Peer Attachment dengan Agresivitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Parent.A Agresivitas Peer.A 
N 182 182 182 
Normal Parameters
a
 Mean 83.48 67.04 74.2308 
Std. Deviation 9.595 9.275 8.77097 
Most Extreme Differences Absolute .077 .062 .071 
Positive .039 .062 .047 
Negative -.077 -.049 -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.034 .833 .952 
Asymp. Sig. (2-tailed) .235 .491 .325 
a. Test distribution is Normal. 
   
Hasil perhitungan uji Kolmogorov Smirnov Z pada Parent Attachment diperoleh nilai 
sebesar K-S-Z sebesar 1.034 dengan nilai sign.= 0.235, kemudian untuk Peer 
Attachment diperoleh nilai sebesar K-S-Z sebesar 0.952 dengan nilai sign.= 0.325. 
Sedangkan untuk Agresivitas diperoleh nilai sebesar K-S-Z sebesar 0.833 dengan nilai 







b. Uji Linearitas 
Variabel penelitian dapat dikatakan linier bila memiliki nilai signifikansi deviation from 
linearity (p > 0.05). Pengujian linearitas kedua variabel tertera pada tabel di bawah ini : 
Tabel 5 
Uji Linearitas Parent Attachment dengan Agresivitas dan Peer Attachment 
dengan Agresivitas 
ANOVA Table 





(Combined) 3818.079 39 97.899 1.622 .022 
Linearity 1920.616 1 1920.616 31.824 .000 
Deviation from 
Linearity 
1897.463 38 49.933 .827 .748 
Within Groups 8569.833 142 60.351   
Total 12387.912 181    
 
Berdasarkan tabel 8 dapat lihat bahwa hubungan Parent Attachment dengan Agresivitas 
memiliki nilai 0.748 dengan nilai sig. 0.000, dengan demikian dapat disimpulkan 
terdapat linearitas antara Parent Attachment dengan Agresivitas. Akan tetapi hubungan 
Peer Attachment dengan Agresivitas dinyatakan tidak linier dan tidak signifikan dengan 
hasil uji linearitas diperoleh nilai 0.028 dengan nilai sig. 0.172. hasil perhitungan data 
dikatakan linieritas apabila bilai p > 0.05, sedangkan data dapat dikatakan signifikan 
apabila nilai p < 0.05. 
ANOVA Table 





(Combined) 3773.982 39 96.769 1.595 .026 
Linearity 114.352 1 114.352 1.885 .172 
Deviation from 
Linearity 
3659.630 38 96.306 1.588 .028 
Within Groups 8613.930 142 60.661   





Analisis Deskriptif  
Tabel 6  
Kategorisasi Pengukuran Skala Parent Attachment 
Skala  No Inteval Kategori N Persentase  Mean SD 
Parent 
Attachment 
1 69 < x < 92 Tinggi 128 70,3% 
71,4 8,9 
2 46 < x < 69 Sedang  54 29,7% 
3 23 < x < 46 Rendah 0 0% 
 Jumlah 182 100% 
 
Tabel 7 
 Kategorisasi Pengukuran Skala Peer Attachment  
Skala  No Inteval Kategori N Persentasi  Mean SD 
Peer 
Attachment 
1 63 < x < 84 Tinggi 99 54,4% 
62,7 8,1 
2 42 < x < 63 Sedang  81 44,5% 
3 21 < x < 42 Rendah 2 1,1% 
 Jumlah 182 100% 
 
Tabel 8  
Kategorisasi Pengukuran Skala Agresivitas 
Skala  No Inteval Kategori N Persentasi  Mean SD 
Agresivitas 
1 63 < x < 84 Tinggi 7 3,8% 
47 8,3 2 42 < x<  63 Sedang  135 74,2% 
3 21 < x < 42 Rendah 40 22% 
 Jumlah 182 100%   
 
 Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek 70,3%) 
memiliki Parent Attachment dalam kategori tinggi. Kemudian subjek 54,4% memiliki 
Peer Attachment dalam kategori Tinggi. Sedangkan tingkat Agresivitas yaitu pada 









Perhitungan korelasi meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Dari perhitungan uji 
korelasi antara variabel bebas dan terikat, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 9 
Uji Korelasi Parent Attachment dan Peer Attachment dengan Agresivitas 
Berdasarkan hasil korelasi antara Parent Attachment dengan Agresivitas didapat nilai r= 
-0.394 dengan sig. 0.000. Hasil tersebut menunjukan bahwa adanya korelasi negatif 
yang signifikan antara Parent Attachment dengan Agresivitas pada remaja di SMK 
Saraswati Salatiga. Sedangkan hasil korelasi antara Peer Attachment dengan Agresivitas 
didapat nilai r= -0.096 dengan sig. 0. Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak adanya 
hubungan negatif yang signifikan antara Peer Attachment dengan Agresivitas pada 
remaja di SMK Saraswati salatiga. 
 
Uji Multiplekorelasi 
Uji Multiplekorelasi dilakukan untuk mennguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi dari dua variabel bebas, terhadap variabel terikat. Kemudian dari hasil 
uji multiplekorelasi ini peneliti dapat mengetahui seberapa besar kontribusi kedua 
Correlations 
  Parent.A Agresivitas Peer.A 





Sig. (1-tailed)  .000 .000 
N 182 182 182 
Agresivitas Pearson Correlation -.394
**
 1 -.096 
Sig. (1-tailed) .000  .098 
N 182 182 182 
Peer.A Pearson Correlation .332
**
 -.096 1 
Sig. (1-tailed) .000 .098  
N 182 182 182 





variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil dari perhitungan uji 
multiplekorelasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 10 
Uji Multiplekorelasi Parent Attachment dan Peer Attachment 
dengan Agresivitas 
                                                                              Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .395
a
 .156 .147 7.641 .156 16.591 2 179 .000 
a. Predictors: (Constant), Peer.A, Parent.A       
 
Berdasarkan hasil uji multiplekorelasi diatas, korelasi dua variabel bebas dengan 
variabel terikat, memiliki nilai korelasi sebesar R= 0.395 dengan sig. 0.000. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa adanya korelasi sacara stimultan yang signifikan antara 
Parent Attachment dan Peer Attachment dengan agresivitas pada remaja di SMK 
Saraswati Salatiga. Kemudian dua variabel bebas pada penelitian ini yaitu Parent 
Attachment dan Peer Attachment memberikan kontribusi sebesar 15.6% terhadap 
munculnya agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga, 84.4% lainya 
menyatakan bahwa munculnya agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga 












 Berdasarkan pengambilan data yang telah dilakukan, diketahui bahwa tingkat 
parent attachment pada siswa SMK Saraswati tergolong tinggi dengan prosentase 
70.3%. kemudian tingkat peer attachment pada siswa SMK Saraswati tergolong tinggi 
dengan prosentase 54.4%. Sedangkan tingkat agresivitas siswa SMK Saraswati berada 
dalam kategori sedang sebesar 74.2%. 
Selanjutnya hasil analisis yang telah dilakukan diatas membuktikan sekaligus 
menjawab hipotesis penelitian pertama bahwa terdapat hubungan secara stimultan 
antara Parent Attachment dan Peer Attachment dengan Agresivitas pada remaja di SMK 
Saraswati Salatiga. Hal ini terlihat dari nilai korelasi sebesar R= 0.395 yang tergolong 
sedang dengan Rsquare = 15.6%. Artinya, kedua variabel bebas pada penelitian ini 
memberikan kontribusi sebesar 15.6% terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya 
sebesar 84.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sarwasih, 
2013) yang menyatakan bahwa penyebab utama 60 orang remaja mengalami 
ketegangan dan masalah yang ada berasal dari hubungan dengan teman dan keluarga.  
 Parent Attachment merupakan salah satu faktor yang dapat memicu munculnya 
perilaku agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. Hal ini terbukti dari hasil 
uji korelasi pada tabel 7 dengan nilai korelasi sebesar r= -0.394 dengan sig. 0.000 (P < 
0.05). Hasil tersebut menunjukan bahwa adanya korelasi negatif yang signifikan antara 
Parent Attachment dengan Agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. Hal 
tersebut membuktikan bahwa hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Syukmawati (2014) yang menyebutkan bahwa salah satu 





Syukmawati (2014) juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara parent attachment terhadap agresivitas. Selain itu (Laible, Carlo & Raffaelli, 
1999) menyatakan bahwa remaja yang memiliki tingkat Parent Attachment tinggi akan 
menunjukan tingkat agresivitas yang rendah begitupun sebaliknya. 
 Selain parent attachment, peer attahment juga menjadi salah satu faktor 
munculnya perilaku agresivitas (Syukmawati, 2014) Hasil analisis data  menunjukan 
bahwa nilai korelasi antara peer attachmen dengan agresivitas sebesar r= -0.096 dengan 
sig. 0.098 (P < 0.05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan negatif 
signifikan antara Peer Attachment dengan Agresivitas pada remaja di SMK Saraswati 
salatiga. Dengan kata lain, hipotesis ke tiga dalam penelitian  ini ditolak. Hasil 
penelitian tersebut bertolak belakang dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
(Armsden & Greenberg, 2007) yang menyatakan bahwa ketika individu memasuki usia 
remaja, individu cenderung membentuk ikatan lebih erat dengan teman sebayanya. 
Ikatan lebih erat dengan teman sebaya terbentuk karena adanya jalinan komunikasi yang 
baik, selain itu kelekatan dengan teman sebaya (peer attachment) juga dapat menjadi 
sumber keamanan psikologis. Pendapat (Armsden & Greenberg, 2007) diatas 
menyebutkan bahwa peer attachment pada masa remaja seharusnya dapat memberikan 
dampak positif kepada remaja, remaja juga dapat seharusnya dapat memiliki jalinan 
komunikasi yang baik karena pada usia remaja, individu cenderung mencari kedekatan 
dan kenyamanan dalam bentuk saran atau nasihat kepada teman sebayangya ketika 
mereka merasa membutuhkannya (Barrocas, 2009). 
Akan tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Aisyah (2010) yang menyebutkan bahwa pengaruh subkultural dapat mempengaruhi 





agresivitas adalah komunikasi atau kontak langsung yang berulang kali terjadi antar 
sesama anggota masyarakat di lingkungan remaja tinggal. Mengingat kondisi remaja 
yang cenderung berkelompok, maka teman sebaya berperan juga dalam mewarnai 
perilaku remaja yang bersangkutan. Walker dalam Sarwasih (2013) juga menyebutkan 
bahwa penyebab ketegangan dan masalah yang melibatkan remaja berasal dari 
hubungan dengan teman sebaya. Hasil penelitian ini didukung dengan fenomena yang 
terjadi seperti yang dimuat di media elektronik National News (2015) karena tidak 
terima dengan rekannya yang terluka akibat penyerangan yang dilakukan oleh 
sekelompok siswa dari sekolah lain, beberapa siswa memutuskan untuk turun ke jalanan 
untuk melakukan penyerangan. Fenomena tersebut menjelaskan bahwa perilaku 
agresivitas terjadi dikarenakan kedekatan teman sebaya yang berada disekitar 
lingkungan yang sama dalam hal ini adalah peer attachment. 
Penulis mencoba mencaritahu penyebab tidak adanya hubungan antara peer 
attachment dengan agresivitas. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan penulis dengan alumni SMK Saraswati, diketahui bahwa kedekatan antar 
siswa dan kelekatan yang muncul, lebih banyak diwujudkan dengan perilaku-perilaku 
kenakalan remaja serta dalam kegiatan-kegiatan yang mengarah pada kekerasan. Seperti 
misalnya tawuran, bullying, atau perilaku kekerasan baik verbal dan non verbal. Dengan 
demikian peer attachment yang terjadi di SMK Saraswati cenderung pada kondisi 










Dari hasil pembahasan dan analisis data peneliti memberikan simpulan sebagai 
berikut : 
1. Adanya hubungan stimultan antara parent attachment dan peer attachment 
dengan agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. 
2. Adanya hubungan negatif yang signifikan antara parent attachment dengan 
agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. 
3.  Tidak ada hubungan negatif signifikan antara peer attachment dengan 
agresivitas pada remaja di SMK Saraswati Salatiga. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat dirumuskan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah SMK Saraswati Salatiga 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan lagi 
untuk guru dan sekolah agar dapat memberikan pemahaman kepada siswa terkait 
perkembangan di masa remaja agar siswa memiliki gambaran luas mengenai 
masa remaja. Selain itu guru juga dapat berperan untuk memberikan arahan 
terkait dengan hubungan siswa dengan orangtua dan teman sebaya di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah. 
 
2. Bagi siswa SMK Saraswati Salatiga 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis berharap agar siswa SMK 





ruang lingkup yang positif tersebut diharapkan dapat membentuk suatu 
komunitas teman sebaya yang positif juga, keterbukaan dengan orangtua dirasa 
sangat penting untuk meminimalisir adanya perilaku agresivitas.  
3. Penelitian selanjutnya 
Dari uji statistik dan pembahasan di atas diketahui bahwa hubungan 
parent attachment dan peer attachment dengan agresivitas memberikan 
kontribusi sebesar 15.6%, sedangkan 84.4% sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu,, penulis 
merekomendasikan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan 
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